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Intisari

Wayang kulit merupakan warisan kebudayaan Indonesia yang memiliki
nalai seni tinggi, Berbagai upaya dilakukan untuk melestarikan kesenian wayang
kulit, Menjadi sebuah pergulatan yang menarik ketika wayang kulit yang bagi
sebagian orang merupakan bentuk kesenian yang sudah mencapai puncak,
sementara disisi lain ada sebagian orang yang berusaha merubah bentuk —

bentuknya.

Ki Enthus Susmono, seorang dalang yang sekaligus mendalami seni rupa
wayang, telah menciptakan bentuk wayang baru yang dinamakan Wayang Rai
Wong, penciptaan ini bertujuan menarik minat generasi muda untuk menggemari
pertunjukan wayang kulit.

Wayang Rai Wong adalah bentuk wayang kulit yang dibuat dengan
melakukan perubahan pada bentuk wajah, tubuh, dan aksesoris yang lain.
Perubahan yang dilakukan bertujuan untuk menjembatani keterasingan generasi
muda dalam mempelajari wayang kulitSecara keseluruhan bentuk wayang Rai
Wong terlihat mendekati bentuk penggambaran secara realis dengan tidak
menghilangkan karakter dari tokoh wayang yang dibuat.

xii
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
g a
Perkembangan wayang di Tanah Air yang semakin kehilangan
kepercayaan karena gerusan modernisasi,” sangat sedikit antusias orang untuk
mempelajari wayang kulit. Wayang kulit merupakan kesenian kuno yang
dirasa sudah tidak relefan dengan kehidupan sekarang. Hal ini menjadi sebuah
masalah yang harus dicari jalan keluarnya. Penyebabnya adalah adanya
pergeseran nilai yang menjadikan kesenian wayang kulit asing, karena
dianggap sudah tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
Masyarakat sekarang tidak mengenal tokoh-tokoh wayang, karena
tokoh dalam wayang kulit bukan lagi figur yang berkaitan dengan
kehidupannya. Berbeda dengan orang zaman dulu yang menganggap tokoh-
tokoh dalam wayang kulit merupakan bagian dari sejarah kehidupan
leluhurnya.

Orang Jawa percaya, atau menganggap bahwa tokoh-tokoh dunia
wayang memang merupakan tokoh yang hidup, atau pernah hidup
seperti aktor secjarah di tanah Jawa. Lakon-lakon dunia wayang
dianggap terjadi di tanah Jawa, dan bukan sekedar di dalam sebuah
dunia imajinasi atau dunia rekaan. Maka tak mengherankan bila ada
yang percaya, orang Jawa dapat menelusuri asal-usul nenek moyang
mereka sampai pada Batara Guru dan Nabi Adam.

Kita sudah masuk ke dalam suatu tatanan kemasyarakatan
modern, dan apa yang disebut komunitas tradisional seperti diuraikan

di atas kini sudah tak ada lagi. Pergeseran menuju tataran hidup
modern telah membuat kesenian tradisional terpinggirkan.

!'§. Hadisusanto, Bisnis Indonesia, (sinano@bisnis.co.id } Warna Kontemporer Warnai
Festifal Wayang, ( Down load 10 November 2005)
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Sikap kita yang kelewat memuja apa yang merupakan karya seni
modern, yang lebih komunikatif, lebih kontekstual dengan keadaan
dan semangat kita zaman ini, terasa semakin membuka peluang lebar-
lebar untuk mencarikan tempat bagi dunia wayang di dunia modern. *

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa pertunjukan wayang
kulit menuntut suatu perubahan jika ingin eksistensi wayang tetap
terjaga karena pada dasarnya otoritas tradisional dan lokal hanya dapat
memberikan pedoman dalang untuk menghadapi otoritas tradisional
itu sendiri. Berhadapan dengan otoritas tradisional yang lebih luas,
yang mempunyai tradisi dan otoritasnya sendiri dalang memgbutuhkan
kemungkinan otoritas yang lain. >

Banyak usaha yang dilakukan untuk mengembalikan fungsi
wayang agar lebih bisa diterima oleh masyarakat, diantaranya
penciptaan wayang baru yang salah satunya Wayang Rai Wong. Pada
prinsipnya perubahan yang terjadi pada bentuk wayang kulit Rai
Wong merupakan usaha untuk mengembalikan fungsi wayang kulit
sebagai media komunikasi masyarakat. *

Ki Enthus Susmono adalah seorang dalang yang sekaligus

mendalami seni rupa wayang, dalam perjalanan berkeseniannya beliau selalu

menghadirkan terobosan baik dalam cerita maupun bentuk tokoh wayangnya,

beberapa diantara bentuk wayang hasil kreasinya antara lain Wayang

Prayungan, Wayang Planet, Wayang figur tokoh-tokoh politik masa kini dan

Wayang Rai Wong.

Sebagai ‘orang tua’ yang telah lama menekuni seni wayang, dia
(Ki Enthus) kerap menemukan fakta baliwa seni leluhur karya anak
negeri ini kian hari posisinya memang semakin terlupakan oleh
generasi muda. “Dengan hatrapan, inovasi bentuk wayahg seperti ini
bisa lebih mudah dikenali dan generasi muda bias menjadi lebih suka
kepada wayang” kata Ki Enthus. °

? Mohammad Sobari, Makalah Tentang Wayang Rai Wong, Direktur Eksekutif Patnership
for Governance Reform, ( Solo: 2005 ), p. 1

> Umar Kayam, Kelir Tanpa Batas,( Jogjakarta: Gramedia, 2001 ), p. 17

* Honggo Utomo, VCD Wayang Kulit Rai Wong, ( Solo: Panglima Art Management,

2005)

® Republika On Line, Wayang Rai Wong Mencoba Bangkit Diantara Kegelisahan,
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Penulis menggunakan Wayang Rai Wong sebagai objek penelitian
karena didasari ketertarikan pada bentuk-bentuk Wayang Rai Wong yang

secara keseluruhan memiliki perbedaan dengan wayang lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka untuk penelitian ini dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Konsep apa yang mendasari Ki Enthus Susmono dalam menciptakan
wayang kulit Rai Wong?

2. Bagaimana proses penciptaan bentuk wayang Rai Wong?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengkaji konsep yang mendasari perubahan bentuk wayang kulit
Ki Enthus Susmono dalam wayang kulit Rai Wong.
2. Mengetahui proses penciptaan Wayang Rai Wong.
3. Untuk mengetahui perbedaan bentuk antara Wayang Rai Wong dengan

Wayang Purwa.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan referensi kepada masyarakat tentang wayang kulit khususnya
tentang Wayang Rai Wong.
2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang asal-usul wayang

kulit Rai Wong.
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E. Metode Penelitian
Menurut Sutrisno Hadi sesuai dengan tujuannya research dapat

didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan usaha mana

dilakukan dengan metode-metode ilmiah.°

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Populasi dan sampel.
Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semua individu, untuk siapa
kenyataan-kenyataan ~ yang  diperoleh  dari  sampel  hendak
digeneralisasikan, ' sedangkan jenis populasi atau wujud adalah populasi
dapat berwujud manusia, alat-alat pelajaran cara-cara administrasi, dan
sebagainya. §
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wayang Rai Wong karya Ki
Enthus Susmono.
Sample adalah bagian dari populasi yang akan diteliti, pendapat dari
Suharsimii Arikunto adalah sebagai berikut:

Sample merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan
diteliti, dimaksudkan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian,
adalah menyangkut kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
bagi populasi’

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah teknik purposive

sampling, dimana peneliti mengambil contoh dengan berdasarkan

¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakiltas Psikologi
UGM, 1990 ), p. 70.

7 ibid

® ibid

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1997 ), p. 117
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penggolongan tokoh dari beberapa bentuk Wayang Rai Wong yang terdiri
dari sepuluh golongan
Kesepuluh golongan tersebut adalah:
a. Wayang golongan Dewa dengan mengambil sampel Batara
Brahma
b. Wayang golongan Pendeta dengan mengambil sampel tokoh Dorna
c. Wayang golongan Ksatria dengan mengambil sampel tokoh Arjuna
d. Wayang golongan Raja dengan mengambil sampel tokoh Kresna
e. Wayang golongan Putran dengan mengambil sampel tokoh
Sumantri
f.  'Wayang golongan Putri dengan mengambil sampel Srikandi
g. Wayang golongan Punggawa dengan metigambil sampel Udawa
h. Wayang golongan Raksasa dengan mengambil samipel tokoh
Batara Kala
i. Wayang golongan Kera dengan mengambil sampel tokoh Anoman
j. Wayang golongan Dagelan dengan mengambil contoh Petruk
2. Metode pengumpulan data
a. Metode Observasi
Observasi sering diartikan pegamatan dan pencatatan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gajala yang

0

diselidiki secara sistematis.' Dalam penelitian ini penulis

' Sutrisno Hadi, Op. Cit. p. 136
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melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian
yaitu wayang kulit Rai Wong.

b. Interview
Metode pengumpulan data dengan wawancara secara mendalam
dengan pihak terkait, diantaranya: Enthus Susmono, Sagio, dan
Sukasman.

c. Dokumentasi
Metode ini adalah pengumpulan data dari catatan, buku,
monografi, dan dokumen resmi lainnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3. Metode analisis data

Dalami penelitian ini analisis yang dilakuakan adalah ahalisis data
nonstatistik. Mengingat data yang diperoleh berupa keterangan
mengenai Waydang Rai Wong, yang bersifat kualitatif. Analisis
dilakukah dengan langkah-langkah: identifikasi data, komparasi data,

analisis dan penarikan kesimpulan.

4. Alat-alat yang digunakan

‘L
o (Chesis) Oloeal s

Menurut Sutrisno Hadi check list adalah suatu daftar yang berisi

nama-nama subyek dari faktor-faktor yang akan diselidiki.""

" Ibid
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b. Daftar pertanyaan
Dalam penelitian ini daftar pertanyaan digunakan untuk
mengarahkan wawancara agar tidak terlepas dari obyek penelitian.
c. Kamera Foto
Kamera merupakan suatu alat yang digunakan untuk mendapatkan
data berypa gambar.
d. @5@%@) At P erplear-
Alat ini digunakan untuk merekam keterangan-keterangan yang

diberikan responden,
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